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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “peningkatan
keterampilan berbicara melalui metode pembelajaran kontekstual siswa
kelas VII-7 SMP Negeri 23 Makassar’ beserta seluruh isinya adalah
benar-benar karya saya sendiri, bukan karya hasil plagiat. Saya siap
menanggung risiko/sanksi apabila teryata ditemukan adanya perbuatan
tercelah yang melanggar etika keiimuan dalam karya saya ini, termasuk
adanya klaim dari pihak lain terhadap karya saya ini, termasuk adanya
klaim dari pihak lain terhadap karya saya ini.

Makassar, juli 2016

Yang membuat pernyataan
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ABSTRAK

DIANA, 2016. Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Metode
Kontekstual Siswa Kelas VIl SMP Negeri 23 Makassar (dibimbing oleh Dr.
Muhammad Bakri, S.Pd.,M.Pd dan M. Ridwan S.Pd. . M.Pd

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan keterampilan
berbicara melalui metode kontekstual siswa kelas VII SMP Negeri 23
Makassar. Populasi penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
keselurahan siswa kelas VII-7 SMP Negeri 23 Makassar yang berjumiah
38 orang siswa. Sampel penelitian ini adalah atau 38 orang dari jumiah
populasi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes
lisan.

Data yang terkumpul dianalisis sesuai data yang diperoleh hasil dari
kelas yang diteliti dalam penelitian ini, selanjutnya dianalisis secara
deskripsi. Teknik analisis data terhadap peningkatan keterampilan
berbicara melalui metode kontekstual siswa kela VII-7 SMP Negeri 23
Makassar dilakukan dengan menentukan skor keseluruhan aspek nilai
rata-rata yang dicapai siswa. Hasil perbandingan akan ditentukan dengan
standar mutlak yang telah ditetapkan. Penekanan utama dalam penelitian
ini adalah bagaimana cara berbicara yang baik dan benar. Data
dikumpulkan dengan melakukan analisis hasil peningkatan berbicara
siswa setiap jam pelajaran berlangsung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas VII-7 SMP Negeri
23 Makassar mampu meningkatkan keterampilan berbicara. Hasil ini
didasarkan pada kenyataan bahwa menurut hasil tes peningkatan
keterampilan berbicara melalui metode kontekstual siswa kelas VII-7 SMP
Negeri 23 Makassar rata-rata siswa mencapai nilai 70 di atas nilai standf e
kemampuan dalam berbicara. Dari 38 orang siswa atau 10% yang
diberikan tes lisan peninkatan keterampilan berbicara melalui metode
contekstual. 27 Orang yng memperoleh nilai diatas standar skor penilaian
dan siswa yang memperoleh skor nilai dibawah standar penilaian
berjumlah 11 orang. 3
Kata Kunci : peningkatan keterampilan berbicara melalui metode - & _
pembelajaran kontekstual
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya belajar bahasa Indonesia adalah belajar
berkomunikasi. Oleh karena itu, dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
siswa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara
lisan maupun tertulis. Empat aspek keterampilan berbahasa menyimak,
bebicara, membaca,dan menulis. Dari keempat keterampilan tersebut

salah satu pemerolehan bahasa. Bahasa merupakan sebagai alat

komunikasi dalam bahasa dikenal yang diperolh anak mulai dari

menyimak dan dilanjutkan pada keterampilan berbicara. Kedua

keterampilan itu memperoleh dari lingkungan keluarga keterampilan

selanjutnya adalah membaca dan menulis kedua keterampilan itu-.

diperoleh anak pada pendidikan formal atau sekolah berbicara adalah
salah satu alat komunikasi yang sangat penting dimiliki oleh setiap orang
terutama dalam menyampaikan informasi secara lisan.

Berdasarkan Peraturan Mendiknas No. 41 Tahun 2007 bahwa
"tuntutan pendidikan di sekolah diharapkan mampu mengembangkan dan
memberdayakan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat”
tertunya dalam proses tersebut diperlukan guru yang memberikan
keteladanan, membangun kemauan potensi serta kreatifitas peserta didik

dengan guru smber belajar pada suatu lingkungan belajar. Kedudukan



pembelajaran berbicara dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) sudah sama kedudukannya dengan aspek menulis, membaca,
dan menyimak. Dalam pembelajaran sama dengan kurikulum
sebelummnya dilakukan secara terpadu atau terintegrasi dengan mata
pelajaran lainnya (lintas kurikulum). Selain itu, berbicara dalam KTSP
yang di utamakan adalah bagaimana cara meninggkatkan kemampuan
siswa dalam menerapkan cara bebicara siswa. Jadi, bukan hanya
kemampuan secar tulis an tetapi lisan juga sangat penting bagi siswa.

Menyadani pentingnya berkomunikasi secara lisan dalam
kehidupan sehari-hari, dalam pembelajaran bahasa Indonesia, guru harus
menelaah lebih jauh keberadaan dan kebenaran berkomunikasi yang baik
dan benar agar nantinya siswa-siswi dapat mempraktikan di lingkungan
masyarakat. Keterampilan berbicara adalah sebagai salah satu cara
berkomunikasi dapat di jadikan sebagai kemampuan seseorang dalam
menyusun dan mengungkapkan bahasa secara lisan dengan baik dan
benar sehingga apa yang hendak disampaikan kepada orang lain bisa
diterimah oleh pendengar.

Berbicara kegiatan yang muncul dari dalam pikiran yang dalam
sehingga ketika berbicara kita akan dapat mengungkapkan apa yang
dapat digunakan untuk menyampaikan informasi kepada pihak lain adalah
berbicara untuk tujuan menyampaikan informasi secara lisan kepada

pendengar.



Standar ini mata pelajaran bahasa Indonesia tingkat SMP,
peningkatan bebicara termasuk salah satu kompetensi yang terus
diajarkan dan dikasai oleh peserta didik dengan hasi! belajar beriorentasi
aplikatif karena itu, penulis mengambil judutl “ Peningkatan Keterampiian
Berbicara melalui Metode CTL Siswa Kelas VIl SMPN. 23 Makassar”
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP} ditetapkan sebagai kurikulum
20068 ini jaga diterapkan pengajaran untuk membuat teknik-teknik
peningkatan bebicara dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.
Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan perluh ditegaskan bahwa
tugas sebagai guru adalah membelajarkan siswa, bukan pengajaran.
Siswalah yang harus didorong secara aktif berlatih menggunakan bahasa
baku pada keterampilan berbicara.tugas guru adalah adalah menciptakan
situasi dan kondisi agar siswa belajar secara optimal untuk beriatih
menggunakan bahasa agar kompetensi yang diharapkan dapat tercapai.
Berkaitan dengan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia diarahkan
untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam
Bahasa Indonesia yang baik dan benar baik secara lisan maupun tulisan.

Strategi pembelajaran konktestual yang di sebut CTL adalah salah
satu strategi pembelajaran. Srategi CTL fokus pada pemelajar sebagai
pemelajar yang aktif, dan memberikan rentang yang luas tentang peluang-
peluang belajar bagi pemelajar yang menggunakan kemampuan-
kemampuan akademik mereka yang memecahkan masalah-masalah

kehidupan nyata yang kompleks. Jadi, pemelajar harus mampu



memfasilitasi pembelajaran untuk mengaitkan antara materi pelajaran
dengan konteks kehidupan nyata pemelajar. Dalam  peningakatan
keterampilan berbicara meleui metode CTL siswa menerapkan konsep-
konsep dan informasi dalam konteks yang bermanfaat bagi diri pemelajar.
Pemelajar menerapkansuatu konsep ketika ia melakukan kegiatan
pemecahan masalah. Pembelajar dapat memotivasi pemelajar dengan
memberikan latihan yang realistis dan relevan.

Standar kompetensi bahasa dan sastra Indonesia yang merupakan
kualitifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan
penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa dan sikap positif
terhadap bahasa dan sastra Indonesia selain itu standar kompetensi
adatah dasar bagi siswa untuk dapat memahami dan mengakses

perkembangan lokal, regional dan global.

B. Rumusan Masatah

Berdasarkan wuraian pada latar belakang, yang menjadi
permasalahan penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan berbicara
melalui metode CTL siswa kelas Vil-7SMP Negeri 23 Makassar?

Apakah metode pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan
kemampuan keterampilan berbicara siswa kelas VII-7 SMP Negeri 23

Makassar?



C. Tujuan Penelitian
Adapun yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
mendeskripsikan  peningkatan berbicara melalui metode kontekstual

siswa kelas VIl SMP Negeri 23 Makassar.

D. Manfaat Panelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis; penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
kepada pendengar mengenai kemampuan berbicara.
2. Manfaat praktis
a) Bagi mahasiswa, dapat sebagai acuan/referensi dalam penelitian
berikutnya.
b) Bagi guru bahasa dan sastra Indonesia, dapat memberikan
wawasan dan pengetahuan dalam memahami berbicara.
¢) Hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi peneliti dalam
menambah khasanah, serta untuk usaha lebih lanjut sebagai bahan

masukan dan bahan pendukung penelitian tetang berbicara.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Keterampilan Berbicara

Berbicara secara umum dapat diartikan sebagai suatu peyampaian
maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan. Sehingga maksud tersebut dipahami oleh
orang lain. Pengertian secara khusus dikemukakan oleh para pakar
seperti Tarigan (dalam Zamzani dan Haryadi, 1996: 54) mengemukakan
“berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi artikulasi atau kata-
kata untuk mengespresikan menyatakan pikiran, gagasan dan perasaan”.

Setiap manusia tentu sudah memahami apa itu berbicara. Hal ini

didasari suatu kenyataan bahwa setiap manusia normal mempraktekkéh
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yang nyata berbicara. Meskipun demikian mendefinisikan apa itu el

berbicara rasanya sangat susah diungkapkan lewat kata-kata. Menurut
Purwandarminta (1987: 36) menjelaskan bahwa berbicara itu bercakap,
bekata, dan berbahasa secara lisan. Pendapat lain tentang bebicara
dikemukakan oleh Kridalaksana (1983: 25) bahwa berbicara merupakan
bentuk komunikasi secara lisan yang menghasilkan bunyi-bunyi yang
diekspresikan untuk menyatakan atau menyampaikan pikiran gagasan,
dan perasaan secara lengkap kepada orang lain.

Hendrikus (dalam Asdam Muhammad, 2013: 2) mengatakan
Berbicara dapat berarti mengucapkan kata-kata atau kalimat kepada

seseorang atau kelompok orang untuk mencapai maksud dan




tujuan tertentu. Seperti guru menyampaikan informasi tetnatang materi
pelajaran atau memberi motivasi. Berbicara juga merupakan suatu
kemampuan khusus yang dimiliki oleh setiap manusia baik yang
berpendidikan maupun yang tidak berpendidikan. Jadi, berbicara itu ada
ketika manusia ada pasti memiliki pikiran dan perasaan yang ingin
disampaikan kepada orang lain.

Berbicara merupakan suatu komunikasi secara lisan. Berbicara
merupakan suatu keterampilan berbahasa yang bemilai sosial. Hal ini
disababkan dalam berbicara pasti melibatkan orang lain sebagai
penyimak. Jadi, hubungan antara penyimak dan pembicara adalah suatu
yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena tiu dalam aktivitas berbicara
melibatkan aspek fisik, psikologis, dan aspek linguistik. Berbicara
merupakan suatu potensi manusia yang dibawh sejak lahir. Meskipun
demikian, potensi berbicara itu tetap harus dibina, dikembangkan, dilatih,
dan pembinaan maka manusia pasti tetap mengalami tantangan dalam
berkomunikasi secara lisan.

Semi (dalam Asdam Muhammad, 2013: 3) mengatakan bahwa
berbicara sebagai suatu keterampilan tetap perlu dipelajari bebagai teknik-
tekniknya agar dapat tampil secara optimal dihadapan orang lain.

Menurut Tarigan.(2013: 3) berbicara adalah suatu keterampilan
berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, yang hanya didahului
oleh keterampilan menyimak, dan pada masa tersebut kemampuan

berbicara atau berujar dipelajari. Powers (dalam Tarigan, 2013: 9)




mengatakan bahwa ujaran sebagai suatu cara berkomunikasi sangat
mempengaruhi kehidupan-kehidupan individual kita. Dalam sistem inilah
kita saling bertukar pendapat, gagasan, perasaan, dan keinginan, dengan
bantuan lambang-lambang yang disebut kata-kata. Sistem inilah yang
memberi keefektifan bagi individu dalam mendirikan hubungan mental dan

emosional dengan angota-angota lainnya.

1. Tujuan Berbicara

Berbicara sebagai suatu keterampilan, merupakan suatu kebutuhan
pokok manusia. Tanpa ada aktivitas berbicara dalam suatu kegiatan atau
pertemuan rasanya tidak bermakna dan memiliki arti apa-apa terhadap
pertemuan itu. Begitu pula dalam aktivitas proses belajar mengajar, tanpa
keaktifan berbicara antara siswa dan guru, maka suasana pembelajaran
tidak berlangsung secara maksimal.

Secara umum tujuan berbicara adalah untuk bekomunikasi secara
efektif, sehingga semua hal yang ingin disampaikan dapat dipahami
dengan baik oleh lawan berbicara. Ditinjau dari aspek sosial, maka
berbicara mempunyai maksud tertentu vyaitu: memberitahu dan
melaporkan, menjamu atau menghibur, membujuk, mengajak, mendesak,

dan meyakinkan (Targan, 1985: 15-16)




2. Jenis-Jenis Berbicara

a. Menurut Jenis Berbicara Berdasarkan Tujuannya, dapat dibagi yaitu
(a) bebicara dengan memberitahu, melaporkan dan menginformasikan
berbicara untuk tujuan ini dilakukan jika seseorang ingin menjelaskan
sesuatu, memberikan, menyebarkan, dan menanamkan pengetahuan.
Kegiatan berbicara seperti ini sering dilakukan oleh orang lain dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya bagi seorang guru memyampaikan
materi pelajaran kepada siswa di kelas. (b) Berbicara dengan tujuan
menghibur. Berbicara dalam kondisi seperti ini  memerlukan
kemampuan dan perhatian yang menarik kepada pendengar atau
penyimak. Suasana pembicaraanya bersifat santai dengan penuh
canda humor yang segar disertai ekspresi yang menyakinkan.
Berbicara dengan menggunakan kata-kata atau kalimat yang memikat
hati lawan bicara.(c) Berbicara dengan tujuan membujuk, mengajak,
meyakinkan, menggerakkan.

b. Menurut Jenis Berbicara Berdasarkan Situasinya, dapat dibagi
yaitu (@) berbicara dalam situasi formai. Dalam situasi formal atau
resmi, pembicara dituntut untuk berbicara dengan mengikuti kaida-
kaida bahasa Indonesia baku. Begitu pula harus memperhatikan etika
berbahasa dan ekspresi yang tepat. (b) Berbicara dalam situasi
formal. Dalam situasi informal, berbicara tidak terlalu dituntut
menghunakan ragam bahasa baku. Pembicara tetap diberi

menggunakan ragam santai, bahasa pasaran, dan campuran kode dan
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alih kode.meskipun demikian yang namanya etika atau sopan santun
tetap harus dijaga. Perlu menjaga perasaan lawan bicara walaupun itu
adalah anggota keluarga atau teman dekat.

. Menurut Jenis Berbicara Berdasarkan Cara Penyampaiannya,
dapat dibagi yaitu (a) Berbicara karena mendadak atau tiba-tiba.
Berbicara mendadak terjadi apabila seseorang berbicara tanpa
direncanakan sebelumnya. Pembicara secara tiba-tiba dipersiiahkan
tampil dihadapan umum untuk menyampaikan sesuatu, misalnya
seorang pejabat dipersilakan memberikan sambutan. Situasi seperti ini
terkadang pembicara salah tingka, kaku, grogi, kurang percaya diri,
dan isi pembicaraan tidak terarah atau tidak sistematis. (b) Berbicara
bedasarkan catatan singkat. Dalam bebicara seperti ini, seorang
pembicara mempersiapkan catatan kecil berupa kartu-kartuyang telah
disusun sebelumnya. Kartu-kartu atau catatan singkat itu sebagai alat
kontrol untuk mengendalikan bpembicara mengingat materi yang perlu
disampaikan yang perluih disampaikan. Pembicara tentu sudah
menguasai sebelumnya materi tersebut. Catatan singkat ini
menghindari agar isi pembicaraan tidak mengembang jauh dari isi
materi yang dari sebenarnya. (¢) Berbicara berdasarkan hafalan.
Berbicara mode! hafalan, pembicaraan tentu menyiapakan dengan
cermat bahan atau konsep yang lengkap sudah diketik rapi, kemudian
dihafal kata demi kata sebelum tampil dihadapan orang banyak. Hal

ini, pembicara perlu hati-hati jangan sampai lupa apa yang tertera
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dalam konsep sehingga dapat mengganggu aktivitas pembicaraan di
hadapan orang banyak. Bahakan dapat saja seseorang merasa malu
kalau tiba-tiba tidak mengingat dan langsung berhenti seketika.(d)
Berbicara berdasarkan naska. Berbicara sepaerti ini, tertu jauh
sebelumnya pembicara harus mempersiapkan naska secara tertulis
untuk dibacakan di hadapn orang banyak. berbicara seperti ini,
dilakukan dalam situasi dan menuntut kepastian dan sifatnya resmi
dan umum.

. Menurut Jenis Berbicara Berdasarkan Jumlah Pendengarnya,
dapat dibagi yaitu (a) berbicara antar pribadi dengan orang lain.
Pembicaraan ini terjadi jika seseorang membicarakan sesuatu kepada
orang lain baik sifatnya rahasia maupun sifatnya umum. Suasana
pembicaaraannya dapat bersifat serius atau santai. Hal semua ini
tergantung dari masalah pribadi yang diperbincangkan. (b) Berbicara

dengan kelompok kecil. Pembicaraan seperti ini terjadi antaﬁa-u.ﬁ._____
1

s

pembicara dangan kelompok kecil yang biasanya jumlahnya bgfkﬁu

V| BllCch>a2
-

7 ‘-'__-JL,
3-5 orang. Dalam kegiatan pembelajaran jenis berbicara seperti irni,'%i1

sering dilakukan apabila siswa pengalami permasalahan yang samavqs{r
Suasana dalam kelompok kecil ini memungkinkan siswa atau lawan
bicara untuk berani mengemukakan pendapatnya atau masalah yang
dialami. (c) Berbicara dalam kelompok yang besar. Jenis berbicara

seperti ini terjadi apabila pembicara menghadapi pendegar yang

berjumlah banyak. Pembicara kebanyakan memanfaatkan waktu.
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Lawan bicara hanyalah bertindak sebagai pendengar saja namun
sekali-kali dapat memberikan sanggahan ekspresi (air muka) dan

gerakan anggota bandan yang sesuai dengan isi pembicaraan.

B. Pendekatan Kontekstual

Strategi pembelajaran kontekstual yang selanjutnya disebut CTL
adalah salah satu strategi pembelajaran yang dikembangkan dengan
tujuan agar pembelajaran berjalan dengan produktif dan bermakna bagi
pemelajar. Strategi CTL fokus pada pemelajar yang aktif, dan memberikan
rentang yang luas tetang peluang-peluang belajar pemelajar yang
menggunakan akademik-akademik mereka untuk memecahkan masalah-
masalah kehidupan nyata yang kompleks. Jadi, pembelajar harus mampu
menfasilitasi pembelajar untuk mengaitkan antara materi pelajaran dengan
konteks kehidupan nyata pemelajar.

Pembelajaran kontekstual (CTL) adalah sistem pembelajaran yang
cocok dengan kinernja otak, untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan
makna, dengan cara menghubungkan muatan akademis dengan konteks
kehidupan sehar-hari peserta didik. Hal ini penting di terapkan agar
informasi yang diterima tidak hanya diterima tidak hanya di simpan
didalam memori jaka pendek,yang mudah dilupakan, tetapi dapat
disimpan dalam memori jangka panjang sehingga akan dihayati dan
diterapkan dalam tugas pekerja.

Metode CTL tanpa disadari pendidik telah mengikuti tiga prinsip

iimiah modem yang menujang dan mengatur segala sesuatu di alam
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semesta, yaitu: 1) Prinsip Kesaling-bergantungan, 2) Prinsip Diferensiasi,
dan 3) Prinsip pengaturan diri. Ladasan filosofi CT7L adalah
konstruktivisme yaitu filosofi belajar yang menekan bahwa belejar tiadak
hanya sekedar menghafal, tetapi merekonstruksikan atau membangun
pengetahuan dan keterampilan baru lewat fakta-fakta atau proposisi yang
mereka alami dalam kehidupannya. Pendekatan ini selaras dengan
konsep kurikulum dengan konsep kurikulum yang diberlakukan saat dan
secara operasional. Kehadiran kurikulum juga dilandasan oleh pemikiran
bahwa berbagai bahwa berbagai kompetensi akan terbangun secara
mantap dan maksimal apabila pembelajaran dilakukan secara konkstual.
1. Konsep Dasar Pendekatan Kontekstual

Pendekatan CTL adalah konsep pengajaran yang membantu
pembelaja mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
pemelajar, dan mendorong pemelajar mengaitkan materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata pemelajar, dan mendorong pemelajar
membuat hubungan antara pengetahuan yang demikian dengan
penerapan dalam kehidupan pemelajar, dan mendorong pemelajar
membuat membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapan dalam kehidupan pemelajar sebagai anggota keluarga dan
masyarakat (Suprijono, 2011) jadi, pendekatan CTL merupakan prosedur
pendidikan yang bertujuan membantu siswa memahami mkna bahan
pelajaran yang dipelajari dengan cara menghubungkannya dengan

konteks kehidupan dalam lingkungan sosial dan budaya masyarakat.
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Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Kaseng (1989),
bahwa kebutuhan yang dipikirkan oleh pihak penyelenggara program
dipertemukan dengan kebutuhan yang diminati oleh pemakai, yaitu situasi
nyata pihak sekolah dan kebutuhan masyarakat. Jadi, dalam
pembelajaran harus disesuaikan dengan situasi nyata pemelajar, sekolah,
dan kebutuhan masyarakat.

2. Komponen Pendekatan Kontekstual

a) Membangun Hubungan untuk Menemukan Makna

keterkaitan yang mengarahkan pada makna adalah jantung pendekatan
CTL". Ketika siswa dapat mengaitkan isi materi pelajaran bahasa
Indonesia dengan pengalamannya, maka siswa menemukan makna, dan
memberi alasan untuk belajar. Mengaitkan materi dengan kehidupan
nyata siswa adalah membuat pembelajaran menjadi hidup. Keterkaitan
inilah dalam pembelajaran yang menjadi inti pendekatan kontekstual. Jadi,
membangun keterkaitan merupakan hal yang alami bagi siswa.
b) Pembelajaran Mandiri dan Kerja Sama

Menurut Thomas (dalam Bakri Muhammad, 2013: 72), mengatakan
pengajaran mandiri mengutamakan pengamatan aktif dan mandiri.
Pengajaran mandiri melibatkan pengaitan studi akademik dengan
kehidupan sehari-hari dalam cara yang bermakna untuk mencapai tujuan
yang berarti. Kerjasama sebagai bagian penting dari sistem CTL,

memainkan peran penting dalam pengajaran mandiri.
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¢) Berpikir Kritis dan Kreatif

Menurut Sizer {dalam Bakri Muhammad, 2013: 74), mengatakan
sekolah artinya menggunakan pikiran dengan baik, berpikir kreatif
menghadapi persoalan-persoalan penting serta menanamkan kebiasaan
untuk berpikir. Pemelajar menggunakan keahlian berpikir dalam tingkatan
yang lebih tinggi pada konteks yang benar menjadi kebiasaan berpikir
mendalam, kebiasaan menjalani hidup dengan pendekatan yang cerdas,
seimbang, dan dapat dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu, mata
pelajaran diterapkan dalam bentuk tugas-tugas yang berhubungan
dengan dunia nyata kedalam masalah yang di alami siswa, sedikit demi
sedikit akan mendengarkan orang lain dengan tulus, berpikir sebetum
bertindak, mendasari kesimpulan dengan bukti kuat, dan melati imajinasi
pemelajar.
d) Membantu individu Tumbuh dan Berkembang

Komonen CTL mengharuskan pembelajar untuk mengenal setiap
pemelajar. Dengan mewujudkan potensi pemelajar dan pembantunya
mencapai keunggulan akademik menjadi semakin besar. Semua
pemelajar mampu mencapai standar akademik yang tinggi. Jadi, hanya
pemelajar mengetahui minat dan bakat pemelajar, pembelajar dapat
menolong pemelajar, bukan hanya untuk mengatasi keternatasan yang
sebetulnya melainkan membantu pemelajar untuk berhasi.

o) Standar Tinggi dan Autentik Penilaian
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Tujuan utama pendidikan adalah untuk mempersiapkan siswa agar
dapat hidup mandiri, produktif, dan bertanggung jawab.pemenuhan tujuan
tersebut bergantung pada penguasaan pengetahuan dan keterampiian
yang canggih.

Menurut Sunjaya (2009: 269), peneilaian autentik adalah proses
yang dilakukan pemelajar untuk mengumpulkan informasi tentang
perkembangan belajar yang dilakukan oleh pemelajar. Penilaian autentik
diperlukan untuk mengetahui pemelajar benar-benar belajar atau tidak.
Penilaian autentik dilakukan secara terintegrasi dengan pembelajar. Jadi,
penilaian autentik dilakukan secara terus-menerus seiama kegiatan
pemelajar berlangsung. Oleh sebab itu, tekanan penilaian diarahkan
kepada pembelajaran.

f) Menuju Keunggulan Untuk Semua,

Pembelajaran kontekstual hanya mempunyai satu tujuan, yaitu
menolong siswa mencapai keunggulan akademik. Pemelajar telah
menyadari, bahwa CTL menolong pemelajar menguasai materi akademik
yang sulit, baik siswa yang berisiko maupun siswa yang gampang belajar.
Jadi, CTL membantu pemelajar belajar karena sistem pendidikan cocok

dengan fungsi otak dan cara kerja alam.
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3. Prinsip Pendekatan Kontekstual

Menurut rusman (2011: 193), CT7L adalah sebagai suatu
pendekatan, dalam implementasi memerlukan rencana pembelajaran
yang mencerminkan konsep dan prinsi CTL “. Setiap model memiliki kara
kteristik khas tertentu, yang berimpilikasi pada adanya perbedaantertentu
dalam membuat desain (sknario) yang disesuaikan dengan model yang
akan diterapkan. Ada tuju prisip pendekatan C7L yang harus dikembang
oleh pemelajar.

Pendekatan kontektual memiliki tuju komponen utama. Kelas
dikatakan penerapan kontekstual jika menerapkan ketujuh komopnen
tersebut dalam pembelajarannya. Secara garis besar langka-langka
penerapan CTL dalam kelas (a). kembangkan pemikiran bahwa anak akan
belajar lebih bermakna dengan cara bekerjasendiri, menemukan sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya (b). laksanakan sejauh sejauh
mungkin inguiri untuk semua topik (c). keterampilan sifat ingin tahu
pemelajar dengan bertanya (d). ciptakan masyarakat belajar (belajar
dalam kelompok (e). hadirkan model sebagai contoh pembelajaran
lakukan refleksi diakhir pertemuan (f). lakukan penilaian yang sebenarnya
dengan berbagai cara.

a. Konstruktivisme (Constructivism)

Komponen ini  merupakan landasan berpikir pendekatan

pembelajaran kontekstual. Pembelajaran konstruktivisme menekankan

terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif dan produktif



18

berdasarkan pengetahuan terlebih dahulu dan dari pengalaman belajar
yang bermakna. Pengatahuan bukanlah serangkaian fakta, konsep dan
kaidah yang siap dipraktikan, melainkan harus dikonstruksi teriebih
dahulu dan memberikan makna melalui pengalaman nyata. Karena itu
pemelajar perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan
sesuatu bagi dirinya. Prinsip konstrutivisme yang harus dimiliki pemelajar,
(a) proses pemelajar iebih utama pada hasil pemelajar, (b) informasi
bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata pemelajar lebih penting
daripada informasi verbalistis, (c) pemelajar mendapatkan kesempatan
seluas-luasnya untuk menemukan dan menerapkan idenya sendiri, (d)
pemelajar diberikan kebebasan untuk menerapkan srateginya sendiri
dalam belajar, (e) pengetahuan tumbuh dan kerkembang melalui
pengalaman sendiri, (f) pengalaman pemelajar akan berkembang semakin
dalam dan semakin kuat diuji dengan pengalaman baru, (g) pengalaman
pemelajar bisa dibangun secara asimilasi ( pegetahuan baru dibangun dari
pengetahuan yang sudah ada) maupun akomodasi {struktur pengetahuan
yang sudah ada dimodifikasi untuk penyesuaian hadirnya pengalaman
baru.

Menurut Trianto (2010), pemelajar perludibiasakan untuk
memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi diriya dan
bergelut dengan idi-ide pemelajar tidak akan mampu memberikan semua
pengetahuan kepada pemelajar. Pelajar harus mengkonstruksikan

pengetahuan dibenaknya. Oleh karena itu, pemelajar harus menemukan
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dan mentransformasikan suatu informasi kompleks kesituasi lain dan
informasi itu mejadi milik pemelajar sendiri .
b. Menemukan (Inquiri)

Komponenen menemukan merupakan kegiatan inti CTL. Kegiatan
ini diawali dari pengamatan terhadap penomena, dilanjutkan dengan
kegiatan-kegiatan bermakna untuk menghasilkan temuan yang diperoleh
sendiri oleh pemelajar. Dengan demikian pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh pemelajar tidak dari hasil mengingat seperangkat fakta,
tetapi menemukan sendiri dari fakta yang dihadapinya. STy
c. Bertanya (Questioning) . \{\w,\J ir- ' 3/7 3)

Komponenen ini merupakan strategi pembelajaran pendekatan-’- s-_?\a'»*" |
kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran CTL dipandang sebagai upaya
pemelajar yang bisa mendorong pemelajar untuk mengetahui sesuatu
mengharapkan pemelajar untuk memperoleh informasi, sekaligus
mengetahui perkembangan berfikir pemelajar. Pada sisi lain, kenyataan
menujukkan bahwa pemerolehan pengetahuan seseorang selalu bermula
dari bertanya.

d. Masyarakat Belajar (Learning Komunity)

Komponen ini menyarankan bahwa hasil belajar sebaiknya
diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hasil belajar bisa diperoleh
dengan sharing antar teman, antar kelompok, dan antar yang tahu kepada
yang tidak tahu baik di dalam di luar kelas. Karena itu pemelajar yang

dikemas dalam diskusi kelompok dengan anggota kelompok heterogen



20

dan jumiah yang bervariasi sangan mendukung komponen /learning
community.
e. Pemodelan { Modelling)

Komponen pendekatan kontekstual ini menyarankan bahwa
pemelajar keterampilan dan pengetahuan tertentu diikuti dengan model
yang bisa ditirt pemelajar. Model yang dimaksud bisaberupa pemberian
contoh, misalnya cara mengoprasikan sesuatu, menunjukan hasil
penjelasan kepada pemelajar tanpa ditunjukan modelnya atau contohnya.
f. Refleksi (Reflection)

Komponen yang merupakan bagian terpenting dari pembelajaran
dengan pendekatan CTL adalah perenungan kembali atas pengetahuan
yang baru dipelajari. Dengan demikian apa yang baru saja dipelajari,
menelaah dan merspons semua kejadian, aktivitas semua pengalaman
yang terjadi dalam pembelajaran, bahkan memberikan masukan atau
saran jika diperlukan, pemelajar akan menyadari bahwa pengetahuan
yang baru diperolehnya merupakan pengayaan atau bahkan revisi dari
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Kesadaran semacam ini
penting ditanamkan kepada pemelajar agar ia bersikap terbuka terhadap
pengetahuan-pengetahuan baru.

g. Penilaian Autentik
Komponen ini yang merupakan ciri khusus dari pendekatan

kontekstual adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa

memberikan gambaran atau informasi tentang perkembangan
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pengalaman belajar pemelajar. Gambaran berkembang pengalaman
pemelajar itu perluh diketahui pemelajar setiap saat agar bisa memastkan
benar tidaknya proses belajar. Dengan demikian, penilaian autentik
diarahkan pada proses pengamati, menganalisis, dan menafsirkan data
yang telah terkumpul ketika atau dalam proses pembelajaran pemelajar

berlangsung, bukan semata-mata pada hasit pembelajaran.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan kurikulum vyang dijadikan sebagai pedaman
pembelajaran di SMP sekarang, pembelajaran bahasa Indonesia
mencakup empat keterampilan berbahasa. Empat keterampilan
berbahasa yang dimaksud adalah meyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Keterampilan berbicara termasuk di dalam keterampilan
berbahasa. Hal inilah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini.
Dalam hal ini, penelitian bermaksud menganalisis kemampuan siswa SMP
Negeri 23 Makassar, khusus siswa kelas VII-7 dalam berbicara,. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan kerangka pikir berikut.
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Bagan Kerangka Pikir

Ketrampilan Berbahasa

h 3 ¥ ¥

Menyimak Berbicara Membaca Menulis

h

Peningkatan Berbicara Melalui
Metode CTL

r
Analisis Kemampuan
Siswa Berbicara

h 4
Temuan

D. Hipotesis Tindakan
Penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual pada siswa
kelas VII-7 SMP Negeri 23 Makassar dinyatakan mampu meningkatkan

bebicara dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian digolongkan ke dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tidakan Kelas (PTK) menurut Arikunto { 2006: 2) Penelitian
tindakan kelas adalah sala satu bentuk penelitian yang dilakukan di kelas,
penelitan tidakan kelas umumnya dilakukan oleh guru berkerja sama
dengan peneliti atau dia sendiri sebagai guru berperan ganda meiakukan
penelitian individu di kelas, di sekolah, atau di tempat dia mengajar untuk
tujuan penyempurnaan atau peningkatan proses pembelajaran”.

Penelitian tindakan kelas sifatnya terbatas ,dalam arti keluasaan
objek sasaran yang menjadi pusat perhatian penelitiannya. Desain yang
dilakukan oleh penelitian adalah melakukan observasi di lapangan atau di

tempat penelitian, Tes berupa lisan.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa SMP Negeri 23 Makassar.

Jalan Paccing Raya lil No. 35 B, Tip: 8214743 Makassar.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-7 SMPN Negeri 23

Makassar. Jumlah siswa 38 orang laki-laki 28 orang dan perempuan 15

orang.
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D. Faktor yang Diselidiki
Ada tiga faktor yang diselidik dalam penelitian yaitu:

1. Input yaitu menyelidiki presentase keaktifan, kehadiran, kemampuan
siswa menjawab pertayaan ,perilaku siswa dalam kelas, dan
kemampuan awal siswa.

2. Proses yaitu pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas yang
melibatkan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar untuk
mencapai hasil dan tujuan yang di harapkan.

3. Output yaitu hasil belajar yang diperoleh siswa dalam proses

pembelajaran, setelah diberikan tes hasil belajar.

E. Rencana Tindakan
Rancangan pelaksanaan tidakan kelas berisi perencanaan, tidakan,
obsevasi, refleksi dengan menggunakan model siklus sebanyak 2 siklus.

Siklus 1

1. Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan persiapan pembelajaran meningkatkan
cara berbicara siswa dengan membuat rencana pembelajaran terlebih
dahulu. Dalam tahap ini peneliti dan guru berkerja sama untuk
bersangkutan akan berkerja sama untuk menetukan langka-iangka yang
akan dilakukan dalam memecahkan masalah serta membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran. Peneliti juga berkerja sama dengan guru
bersangkutan untuk menerapkan mode! pembalajaran yang akan

dilaksanakan
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2. Tindakkan

Tindakan adalah mengajarkan keterampilan berbicara meleui
metode CTL pada siswa kelas VII-7 SMP Negeri 23 Makasar.
3. Observasi

Observasi dalam penelitian ini adalah mengamati hasil atau
dampak dari tindakan-tindakan yang dilakukan siswa dalam proses
pembelajaran peningkatan keterampilan berbicara melalui metode CTL.
Observasi dilaksanakan peneliti dengan bantuan teman peneliti selama -

proses pembelajaran berlangsung. Observasi meliputi observasi s ,.a‘

I“";

-4\“ :I'\\
dan observasi kelas. Observasi siswa digunakan untuk me lﬂiﬁ' y
A\ SR D)

karakter perilaku siswa selama proses pembelajaran berlanQSUng,»_,;-_{i}".’-
- v "‘

-

sedangkan observasi kelas meliputi keaktifan siswa dalam mendengarkan
penjelasang guru, keaktifan siswa dalam pembelajaran peningkatan
berbicara, pelaksanaan observasi menggunakan lembar observasi berupa
pengamatan terhadap kehadiran, keaktifan.
4. Refleksi
Pada tahap reflexi, hasil tes observasi dan tes akhir siswa at
dianalisis. Hasil analisis data dilaksanakan dalam tahap ini akan
dipergunakan sebagai acuan untuk melaksanakan siklus berikutnya.
Adapun perbaikan-perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa antara lain menyesuaikan waktu yang tersedia dengan

materi pelajaran yang akan diberikan, motivasi atau dorongan kepada
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siswa yang berada pada tingkat penguasaan materi yang sang sangat
rendah.
Siklus Il

Kegiatan yang dilakukan pada siklus 11 ini adalah mengulang
kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan pada sisklus | Tiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Untuk dapat
melihat hasil belajar siswa maka diberikan tes pada akhir siklus .Siklus
merupakan kelanjutan dan perbaikan dari siklus | Proses dalam penelitian
yana dilakukan terdiri atas empat komponen yaitu perencanaan,
pelaksanaan tidakan, observasi dan refleksi Secara lebih terperinci
langkah-langkah yang akan dilaukukan dalam peilaksanaan penelitian
tindakan kelas ini dapat dijabarkan sebagai berikut.
a. Perencanaan Tindakan

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini sebagai berikut:
1) Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran bagasa Indonesia

untuk mengatatasi masalah yang terjadi pada sikius |.
2) Menentukan pokok bahasa yang akan diajarkan.
3) Membuat format observasi untuk melihat bagaiimana kondisi belajar
mengajar di kelas.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tindakan yang dilakukan pada siklus Il berbeda dengan tindakan
pada siklus | Pada tahap ini penelitian memberikan umpan balik mengenai

hasil, Melaksanakan proses pembelajaran peningkatan berbicara sesuai
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dengan rencana pembelajaran, memotivasi siswa agar berpartisipasi lebih
aktif dan bersungguh-sungguh dalam peningkatan berbicara.Pada
pembelajaran siklus 1l ini diserta pemberian pemecahan kesulitan yang
diatami datam peningkatan berbicara.

c. Tahap Observasi Pembelajaran.

Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap
aktivitas siswa selama proses belajar-mengajar dengan menggunakan
lembar observasi.

d. Tahap refleksi

Pada siklus 1! ini, refleksi dilakukan untuk merefleksikan hasil
evaluasi.belajar siswa siklus | untuk menentukan perubahan yang telah
dicapai selama proses pembelajaran ,dan untuk mencari kelemahan yang
masih muncul dalam pembelajaran di kelas. Dengan demikian, refleksi
berguna untuk mengetahui keefektifan penggunaan model pembelajaran
kontekstual dalam pembelajaran memahami isi pidato, untuk melihat
kemampuan memahami isi pidato dan untuk mengetatahui perubahan
perilaku siswa setelah mengkuti kegiata pembelajaran. Catatan apabila
pada siklus kedua belum terjadi peningkatan maka dilanjutkan pada

siklus-siklus berikutnya.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan

observasi dan tes terhadap siswa kelas VIl SMP Negri 23 Makassar.
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1. Teknik observasi

Teknik pengamatan dilakukan oleh peneliti atau kolaboratornya
untuk mengamati dan mencatat semua aktifitas siswa dan guru pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung selama kegiatan berlangsung.
2. Tes Lisan

Tes lisan yang dimaksud adalah tes kemampuan meningkatkan
berbicara selama proses pembelajaran berlangung dan melakukan
pengukuran pemahaman belajar melalui tes yang diberikan kelas VII-7
SMP Negeri 23 Makassar. Jenis instrumen penelitian proses penelitain
berupa soal yang diberikan guru secara lisan mengenat materi berikut ini
adalah bentuk tes lisan setelah mempelajari peningkatan berbicara

tersebut kesimpulannya dengan menggunakan bahasa sendiri.

G. Teknik Analisis Data
Tenik analisis data yang digunakan dalam penelitian teknik

peresentase ,dengan rumusan berikut ini.
Nilai = = X 100%
SM

S = Skor yang diperoleh siswa
SM = Skor Maksimal
{Komalasari, 2013)
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Tabel 3.1
Aspek yang Dinilai dalam Berbicara
No Aspek penilaian Skor

1 Pengucapan vocal 25
2 Pengucapan konsonan 10
3 Penempatan tekanan 10
4 Keberanian dan semangat 15
5 Kelancaran berbicara 15
6 Keyaringan dan kejelasan suara 16
7 Pandangan mata 10

Jumlah 100

(Nurgiantoro, 2009)

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan yang digunakan yaitu berdasarkan kriteria

ketuntasan minimal (KKM) yang telah diketahui di sekolah yaitu nilai 80.

keberhasilan peningkatan keterampilan berbicara dengan menggunakan

pendekatan pembelajaran kontekstual dikatakan meningkat apabila

minimal 85% siswa mencapai KKM 80 ke atas.




BAB Iv
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Siklus |

Kegiatan pembelajaran pada siklus | dilakukan sebanyak 2 kali
pertemuan, 1 kali pertemuan untuk pelaksanaan tindakan, dan 1 kali
pertemuan untuk pelaksanaan tes kemampuan peningkatan keterampilan
berbicara melalui metode CTL. Jadi, sikius | dilakukan sebanyak 2 kali
pertemuan, setiap pertemuan beriangsung selama 2x40 menit. Data yang
dikumpulkan dalam siklus I meliputi data kualitatif dan data kuantitatif
a. Perencanaan

Perencanaan merupakan program guru dan peneliti dalam
mempersiapkan segala komponen yang berkaitan dengan pembelajaran
keterampilan berbicara dengan menggunakan metode CTL. Sebelum
melakukan tindakan dalam penelitian ini, terlebih dahulu diadakan

persiapan atau perencanaan sikius [, sebagai berikut:

1) Mengadakan pertemuan dengan guru untuk menelaah kurikulum untuk
materi yang akan diajarkan.

2) Menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) berdasarkan materi yang
akan diajarkan.

3) Menyusun materi yang akan diajarkan.

4} Merancang bentuk metode CTL.

9) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses belajar mengajar.

30
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b. Deskripsi Tindakan

Data kualitatif berupa deskripsi kegiatan guru dan siswa selama
dua kali pertemuan yang diperoleh dari lembar catatan observasi pada
saat proses pembelajaran berlangsung.

1) Deskripsi Tindakan 1 (Pertemuan Pertama)

Pada pertemuan pertama, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan materi pelajaran yang akan diajarkan, yaitu
kemampuan berbicara dengan pilihan kata yang sesuai dengan metode
CTL. Penekanan pembelajaran pada pertemuan pertama ini adalah
pemahaman awal siswa mengenai pengertian keterampilan berbicara
berdasarkan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
metode CTL.

c. obsevasi

Hasil observasi terhadap aktivitas guru pada pertemuan pertama

siklus | dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1
Aktivitas Guru Pertemuan Pertama Siklus |

No Kegiatan Pembelajaran Keterangan

M KM | TTL

1. | Kegiatan Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan v
mengucapkan salam

2. Guru mengecek kehadiran siswa

AN

3. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran | v l
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4. Guru melakukan apersepsi

2. | Kegiatan Inti

1. Guru memberi penjelasan tentang v
metode CTL.
2. Guru mengarahkan siswa untuk v

memberikan penjelasan tentang
pengertian berbicara.

3. Guru menjelaskan pengertian v
berbicara dengan menggunakan
metode CTL.

4. Guru mengarahkan siswa untuk v
menuangkan ide yang dimiliki dengan
menggunakan metode CTL.

5. Guru mengarahkan siswa untuk

v
membentuk metode CTL dari ide yang
dimiliki oleh siswa

3. | Kegiatan Akhir
v

1. Guru mebenkan motivasi kepada

siswa
2. Guru mengarahkan siswa untuk selalu |
membentuk metode CTL di rumah

3. Guru menutup pelajaran dengan v
mengucapkan salam

4. | Guru menguasai kelas v

5. | Guru melaksanakan pembelajaran sesuai v

dengan alokasi waktu yang telah

direncanakan

Dari tabel 4.1 di atas, diperoleh data aktivitas guru pada saat

proses pembelajaran. Pada pertemuan pertama proses pembelajaran
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terlaksana dengan baik. Yaitu, pada saat guru membuka pelajaran,
mengecek kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran,
melakukan apersepsi, memberi penjelasan tentang metode CTL,
mengarahkan siswa untuk memberikan penjelasan pengertian berbicara,
mengarahkan siswa menyebutkan berbicara membentuk metode CTL,
mengarahkan siswa untuk membentuk metode CTL dari ide yang dimiliki,
memberi motivasi kepada siswa, mengarahkan siswa untuk selalau
membentuk metode CTL di rumah, guru menguasai kelas dan guru
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang telah
direncanakan.

Adapun hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada pertemuan

pertama siklus | dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini. o ,5;%
| BOSEY
Tabel 4.2 O Y
Aktivitas Siswa Pertemuan Pertama Siklus | | "\
‘“}«;«e’ ;
No. Kegiatan Pembelajaran Keterangan
Aktif | Kurang | Tidak
Aktif | Aktif
: ; 38
1. Siswa menjawab salam 100% -
2 Siswa mendengarkan tujuan 35 3 A
' pembelajaran 92% 8%
3 Siswa memperhatikan materi 32 4 2
’ penjelasan guru 84% 11% 5%
. 25 13
4. L
Siswa bertanya kepada guru 66% 34%
; ; 12 22 4
5. Siswa menjawab pertanyaan 31% 58% 11%




5 | Siswa mencatat materi pelajaran [ 16 18 4

' sesuai dengan metode CTL 42% 47% 11%
7 Siswa memperhatikan pemaparan 34 4 )

) metode CTL 89% 11%
8 Siswa membentuk metode CTL dari 34 4 ]

' arahan guru 89% 11%

Dari hasil pengamatan 4.2 tersebut, dapat diperoleh aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Pada pertemuan pertama
siklus I. Siswa yang menjawab salam dari guru, ada 38 orang siswa
(100%). Siswa yang akiif mendengarkan tujuan pembelajaran ada 35
orang siswa (92%), ada 3 orang siswa (8%) yang kurang aktif. Siswa yang
aktif memperhatikan penjelasan dari guru ada 32 orang siswa (84%), ada
4 orang siswa (11%) yang kurang aktif, dan ada 2 orang siswa (5%) yang
tidak aktif menyimak penjelasan dari guru.

Pada saat guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya, ada 25 orang siswa (66%) bertanya kepada guru dan 13 orang
siswa (34%) yang tidak aktif. Hal tersebut terjadi karena siswa masih malu
dan takut. Siswa yang aktif mencatat materi pelajaran sesuai dengan
metode C7L, ada 16 orang siswa (42%), ada 18 orang siswa (47%) yang
kurang aktif mencatat materi pelajaran sesuai dengan peta konsep dan
masih mencatat materi pelajaran seperti biasa, dan ada 4 orang siswa
{11%) yang sama sekali tidak aktif mencatat materi pelajaran. Siswa yang
aktif memperhatikan pemaparan metode CTL, ada 34 orang siswa (89%),
dan ada 4 orang siswa (11%) yang kurang aktif, siswa yang aktif

membentuk metode CTL dari arabhan guru, ada 34 orang siswa (89%), dan
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ada 4 orang siswa (11%) kurang aktif. Pada saat siswa membentuk
metode CTL dar ide setiap siswa, tampak beberapa siswa yang masih
kebingungan dalam membentuk metode CTL yang dikerjakannya.
2) Deskripsi Tindakan 2 (Pertemuan Kedua) Siklus |

Dalam pelaksanaan tindakan kedua merupakan tindak {anjut dari
pertemuan pertama. Pada pertemuan pertama, siswa telah membentuk
metode CTL yang akan dilanjutkan dengan keterampilan berbicara
dengan menggunakan metode CTL yang telah dikerjakan oleh siswa
pada pertemuan pertama.

Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan keduan siklus |

dapat dilihat pada tabei 4.3 berikut.

Tabel 4. 3
‘ Aktivitas Guru Pertemuan Kedua Sikius |
No Kegiatan Pembelajaran Keterangan
M KM | TTL

1. | Kegiatan Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam

2. Guru mengecek kehadiran siswa v

3. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

4. Guru melakukan apersepsi v

2. [ Kegiatan Inti
1. Guru kembali memberi penjelasan
tentang metode CTL

2. Guru mengarahkan siswa untuk v

memberikan penjelasan pengertian
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berbicara dan ciri-ciri yang membangun | T [ |

keefektifan berbicara

3. Guru membentuk kembali metode CTL v
siswa

4. Guru mengarahkan siswa untuk melihat } v
metode CTL yang telah dikerjakan
sebelumnya.

5. Guru mengarahkan siswa untuk v
menuangkan ide dan kreatifitas siswa
menggunakan metode CTL siswa.

6. Guru mengajak siswa untuk v
membacakan yang telah dikerjakan
3. | Kegiatan Akhir
1. Guru mengrahkan siswa untuk v
merefleksi
2. Guru memberi pengutan terhadap v
simpulan siswa
3. Guru memberikan motivasi kepada v
siswa
4. Guru menutup pelajaran dengan v
mengucapkan salam
Guru menguasai kelas v
5. | Guru melaksanakan pembelajaran sesuai v

dengan alokasi waktu yang telah
direncanakan

Dari tabel 4.3 di atas diperoleh data aktivitas guru pada saat proses
pembelajaran berlangsung pada pertemuan kedua siklus |. Pada tahap

kegiatan awal, proses pembelajaran telah berlangsung secara maksimal,
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yakni guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengecek

kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan melakukan

apersepsi. Selanjutnya, pada tahap kegiatan inti ada beberapa kegiatan

pembelajaran yang masih kurang maksimal, yakni memberi penjelasan

ulang tentang metode CTL dan guru membentuk kembali metode CTL.

Pada tahap kegiatan akhir proses pembelajaran telah berlangsung secara

maksimal. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada pertemuan kedua

siklus | dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4. 4

Aktivitas Siswa Pertemuan Kedua Siklus |

No | Kegiatan Pembelajaran
Aktif | Kurang Titi:’l; T
Aktif | Aktif
1. | Siswa menjawab salam 38 i L
100%
2. | Siswa mendengarkan tujuan 33 3 2
pembelajaran 87% 8% 5%
3. | Siswa memperhatikan penjelasan 24 3 1
guru men.gemb'a\ngkan peta konsep Bl 8% .
mengenai berbicara
4. | Siswa mendengar arahan dari guru 34 3 1
89% 8% 3%
5. | Siswa membuat peta konsep
mengenai berbicara dengan 35 3 i
memperhatikan metode CTL yang 92% 8%
telah dibuat
6. | Siswa mengumpulakn tugas yang 35 3 )
diberikan 92% 8%

-
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7. | Siswa melakukan refleksi materi 25 T 13 [ ]
pelajaran 66% 34%
8. | Siswa menjawab salam untuk 38 ) i
| | mengakhiri pelajaran 100%

Dari hasil pengamatan tabel 4.4 di atas dapat diperoleh aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung pada pertemuan kedua
siklus |. Pada pertemuan kedua sikius |, nampak siswa mulai antusias
mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang menjawab salam dari guru 38
orang siswa (100%). Siswa yang aktif mendengar tujuan pembelajaran, 33
orang siswa (87%), 3 orang siswa (8%) yang kurang aktif, dan 2 orang
siswa (5%) yang tidak aktif. Siswa yang aktif memperhatikan penjelasan
guru dalam mengembangkan metode CTL, 34 orang siswa (89%) dan 3
orang siswa (8%} yang kurang aktif, dan 1 orang siswa (3%) yang tidak
aktif. Siswa yang aktif mendengar arahan dari guru, 34 orang siswa
(89%). 3 orang siswa (8%) yang kurang aktif, dan 1 orang siswa (3%)
yang tidak aktif.

Selanjutnya, siswa yang aktif membuat peta konsep mengenai
berbicara dengan memperhatikan metode CTL, sebanyak 35 orang siswa
(92%}), siswa yang kurang aktif 3 orang (8%) karena melihat pekerjaan
teman duduknya. Selanjutnya, siswa yang aktif mengumpuikan tugas
yang diberikan sebanyak 35 orang siswa (92%) siwa yang kurang aktif 3

orang siswa (8%). Siswa yang aktif melakukan refleksi 25 orang siswa
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{66%) dan siswa yang kurang aktif 13 orang siswa (34%) dan siswa yang
menjawab salam untuk mengakhiri pelajaran semuanya aktif.
d. Refleksi

Data kuantitatif penelitian ini adalah hasii lembar kerja siswa yang
berupa tes kognitif dan tes lisan siswa melalui metode CTL yang dilakukan
satu kali pertemuan. Data kuantitatif mengenai keterampilan berbicara
siswa melalui metode CTL pada siklus | dapat dilihat pada tabel 4.5

berikut.

Tabel 4.5
Rekapitulasi Nilai Psikomotorik Keterampilan Berbicara Siswa
dengan Menggunakan Metode CTL pada Siklus |

No | Nama Siswa Nilai
1. Sitti Halisa Abduliah 65
2. Makbul Padmanagara 85
3. Aditya Kendek Ballotimboan 85
4, A. Diat Ahmad 75
5. Muh. Akbar 75
6. Fazdlurrahman 80
7. Raihan Muhammad Agil 75
8. Danu Arya Winata 90
9. Andi Muhammad Fauzan Agung 65
10. Luly Syahrani. H 80
1. Sri Ratha Juwita 65
12. Mutmainnah 65
13. Armin Pageno 75
14, Muh. Zulfadli. Ab 85
15. Musriadi 75
16. Elpiana Ramba Allu 65
17. Nurul Khotimah 85
18. Hasan Syukur 65
19. Nur Aisyah 75
20. Ahmad Raihan 85
21. Fikram 65
22. Nurul iffah 80




40

23. Muhammad Rizai 80
24 Andi Muhammad Adriansyah 75
25. Yuliani 65
26. M. Nur Sulaiman. R 65
27. Fadhilah Tri Astuti Nawir 75
28. Muh. Abid Naufal Ramadhan 80
29, Sulkifli Adrian 75
30. Andi Aisyah Syahrani 75
31. Muliana Rahmadani 75
32. Dinda Wahyu Cahyani 65
33. Syahru! Nurdin 85
34. Nur Rahmi Syahrul 65
35. Rama Yudhistira Pamula 75
36. Nur Mauliah 75
37. Kezia Amelia 75
38. Nur Halizah 85
Tabel 4.6
Kategori Penilaian Keterampilan Berbicara Siklus |
No | Interval Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase
80 -100 Tuntas 13 34%
2 0-79 Tidak Tuntas 25 66%

Tabel 4.6 di atas bersikan penilaian pekerjaan siswa mengenai

keterampilan berbicara dengan metode CTL. Berdasarkan tabel 4.6 di

atas dengan nilai KKM 80 diketahui hasil keterampilan berbicara siswa

dengan metode CTL siswa. Dari 38 jumiah siswa, 13 orang siswa (34%)

yang mendapat nilai

80 ke atas, sementara 25 orang siswa (66%)

mendapatkan nilai di bawah KKM 80. Jadi, berdasarkan tingkat indikator

keberhasilan yang ditetapkan 85% siswa yang mendapatkan nilai KKM

80, hanya 13 orang siswa.
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e. Refleksi

Pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan dua kali pertemuan
pada siklus | belum maksimal, baik pada pelaksanaan proses maupun
hasil psikomotorik pembelajaran keterampilan berbicara dengan metode
CTL.

Dari segi proses, guru belum mampu memberikan pemahaman
lebih mendalam terhadap siswa dalam membentuk metode CTL dengan
mengembangkan ide. Begitupun cara membentuk metode CTL dengan
menghubungkan antara kata yang satu dan yang lain kurang maksimal.
Siswa kesulitan dalam mengembangkan metode CTL yang akan
dikerjakannya. Pada aspek yang lain pembendaharaan kosakata yang
dimiliki oleh siswa pun masih sangat kurang.

Dalam proses pembelajaran siswa tampak berantusias mengikuti
proses pembelajaran berbicara dibandingkan proses pembelajaran
berbicara yang telah dilakukan sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi terhadap tindakan yang
dilakukan guru serta respon yang diberikan siswa, ditemukan perilaku
yang dirasakan belum maksimal dan dapat menjadi penyebab kegagalan
pembelajaran berbicara dengan menggunakan metode CTL yaitu:

1. Pemahaman yang diberikan oleh guru kepada siswa terhadap metode
CTL dalam mengembang ide kurang maksimal sehingga menyebabkan
siswa belum mengoptimalkan dalam mengembang ide yang dimilikinya

dalam peta membentuk metode CTL yang dikerjakan.
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2. Ada beberapa orang siswa yang masih kurang paham tentang cara
mengembangkan ide dengan menggunakan metode CTL.

3. Ternyata ada beberapa orang siswa yang kurang fasih dalam
berbahasa Indonesia, dikarenakan dialek bahasa daerah yang
digunakan dalam pergaulan sehari-hari.

4. Respon yang diberikan oleh siswa pada saat pembelajaran
berlangsung masih jauh seperti apa yang diharapkan, namun telah
menunjukkan perbedaan antusias yang tinggi dibandingkan
pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya.

Dari segi hasil, persentase jumiah siswa yang memunyai nilai
kognitif dan psikomotorik mengenai keterampilan berbicara telah
mencapal KKM 80 dalam pelaksanaan siklus | dari 38 jumlah siswa,
hanya ada 13 siswa (34%) yang mendapatkan nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) 80 atau lebih. Selanjutnya, ada 25 orang siswa (66%) yang
mendapatkan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) di bawah 80. Dengan
demikian, untuk pelaksanaan tes kognitif dan psikomotorik dalam
meningkatkan keterampilan berbicara dari indikator keberhasilan yang
ditetapkan 85% siswa yang mendapatkan nilai KKM 80 atau lebih
dikatakan belum berhasil.

Jadi, persentase jumiah siswa yang mencapai nilai KKM yang
ditentukan belum mencapi indikator keberhasilan yang ditetapkan pada

pelaksanaan tes kognitif dan psikomotorik pada siklus | yaitu 85% siswa
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mendapatkan nilai KKM 80 atau lebih sehinnga diputuskan untuk

melanjutkan penelitian ke siklus |1,

2. Siklus 1l

Perencanaan yang dilakukan pada siklus It merupakan tindak lanjut
yang dirancang untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran yang
telah dilakukan sebelumnya pada siklus 1, yaitu pada bagian-bagian yang
menyebabkan proses pembelajaran kurang baik, sedangkan yang
dianggap tidak bermasalah tetap dipertahankan.

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus | diketahui
hambatan paling besar yang dimiliki oleh siswa adalah kurangnya
pemahaman siswa terhadap cara mengembangankan ide yang dimiliki
dalam meningkatkan keterampilan berbicara dengan menggunakan
metode CTL, serta kurangnya kosakata yang dimiliki siswa sehingga
menyebabkan Kelancaran berbicara kurang maksimal.

Adapun altematif pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa
yang merupakan sebagai perbaikan yang terjadi pada siklus |, antara lain:
1) Guru harus memberikan pemahaman lebih dalam lagi tentang metode

CTL sampai siswa betul-betul paham,

2) Guru kembali memperlihatkan kepada siswa cara berbicara yang baik
dan benar dengan menggunakan metode CTL dengan satu tema agar
siswa betul-betul paham.

3) Guru memberikan motivasi kepada siswa mengenai Keberanian dan

semangat tinggi agar siswa lebih percaya diri.
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Alternatif pemecahan masalah sebagai perbaikan terhadap
tindakan pada siklus | tersebut, tercermin dalam pelaksanaan tindakan
siklus |l sebagai berikut.

a. Perencanaan

Perencanaan siklus Il ini merupakan lanjutan dan perevisian
perencanaan sikius |. Perencanaan merupakan program peneliti dalam
mempersiapkan segala komponen yang berkaitan dengan keterampilan
berbicara dengan menggunakan metode C7L. Dalam penelitian ini,
terlebih dahulu diadakan persiapan atau perencanaan siklus Il, yaitu.
1) Menyusun Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP) berdasarkan

materi yang akan diajarkan yang disertai dengan alokasi waktunya.

2) Membuat materi yang akan diajarkan.
3} Merancang bentuk dan metode CTL.
4) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses belajar mengajar.
5) Membuat tes akhir.
b. Deskripsi Tindakan

Data kualitatif pada siklus I berupa deskripsi kegiatan guru dan
siswa yang dilakukan selama dua kali tindakan (pertemuan) yang
diperoleh dari hasil catatan observasi.

Siklus Il merupakan tahap lanjutan yang merupakan perbaikan
yang telah terjadi pada proses pembelajaran yang berlangsung pada
siklus |. Jika pada siklus | siswa mengalami kesulitan ataupun hambatan

dalam proses pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan
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metode CTL, siklus {l merupakan tahap perbaikan yang diharapkan segala
hambatan dan kesulitan siswa dalam berbicara dengan menggunakan
metode CTL dapat diatasi.
1) Deskiripsi Tindakan Pertama Siklus ii
Pada pertemuan pertama siklus Il hampir sama dengan pertemuan

pertama pada siklus 1. Pada pertemuan pertama siklus 1l guru lebih
menekankan pada pembelajaran siswa untuk membuat metode CTL dari
ide yang dimiliki oleh siswa.
c. Observasi

Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama sikius |l

dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7
Aktivitas Guru Pertemuan Pertama Siklus I}
No Kegiatan Pembelajaran Keterangan
M |KM|TTL

1. | Kegiatan Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan v

mengucapkan salam

2. Guru mengecek kehadiran siswa d

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran v

4. Guru melakukan apersepsi v
2. Kegiatan Inti

1. Guru mengarahkan siswa untuk v

memberikan penjelasan tentang pengertian
keterampilan berbicara

2. Guru menjelaskan pengertian metode CTL v

3. Guru mengarahkan siswa menyebutkan v
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jenis-jenis berbicara dan guru membentuk
metode CTL

Guru mengarahkan siswa untuk
memperhatikan metode CTL yang di
kerjakan oleh guru

Guru menentukan satu tema dan
membentuk kelompok metode CTL

Guru mengarahkan siswa untuk
menyebutkan bagian-bagian yang termasuk
ke dalam tema yang yang ditentukan

Guru mengarahkan siswa untuk
memperhatikan cara membentuk kelompok
metode CTL

Guru mengerahkan siswa untuk
menyebutkan satu ide atau tema yang ingin
dikembangkan

Guru mengarahkan siswa untuk
mengembangkan ide yang dimiliki oleb
siswa dengan menggunakan metode CTL

Kegiatan Akhir

1.
2.

Guru memberikan motivasi kepada siswa
Guru mengarahkan siswa untuk selalu
membentuk metode CTL dalam
meningkatkan keterampilan berbicara
Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam

Guru menguasai kelas

Guryu melaksanakan pembelajaran  sesuali

dengan alokasi waktu yang telah direncanakan
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Dari tabel 4.7 di atas diperoleh data aktivitas guru pada saat proses
pembelajaran berlangsung pada pertemuan pertama sikius Il. Pada tahap
kegiatan awal proses pembelajaran telah berlangsung secara maksimal.
Selanjutnya, pada tahap kegiatan inti proses pembelajaran telah berjalan
dengan maksimal yang dilakukan oleh guru dengan memberikan arahan-
arahan kepada siswa. Selanjutnya, pada tahap akhir proses pembelajaran
juga telah berjalan secara maksimal.

d. observasi
Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada pertemuan pertama

siklus || dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8
Aktivitas Siswa Pertemuan Pertama Siklus 11
No. | Kegiatan Pembelajaran Keterangan
Aktif | Kurang | Tidak
Aktif Aktif
1. Siswa menjawab salam 38
100% ) )
2. | Siswa mendengarkan tujuan 32 6
pembelajaran 84% 16% )
3. | Siswa memperhatikan penjelasan 35 3
guru 92% | 8% )
4. | Siswa memperhatikan pemaparan 34 4
metode CTL 89% | 11% )
5. Siswa membuat tugas dari arahan 35 3
guru 92% | 8% )
6. | Siswa memaparkan hasil diskusi 38
yang telah dikerjakan 100% ) )




48

Dari hasil pengamatan tabel 4.8 di atas, dapat diperoleh aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung pada pertemuan pertama
siklus |l. Pada tahap pertemuan pertama siklus |l terlihat jelas antusias
siswa dalam proses pembelajaran. Siswa yang aktif menjawab salam dari
guru 38 orang siswa (100%). Siswa yang aktif mendengar tujuan
pembelajaran 32 orang siswa (84%), dan 6 orang siswa (16%) kurang
aktif. Selanjutnya, siswa yang aktif memperhatikan penjelasan guru 35
orang siswa (92%) dan 3 orang siswa (8%) yang kurang aktif.

Siswa yang aktif memperhatikan pemaparan metode CTL, 34 orang
siswa (89%) dan 4 orang siswa (11%) yang kurang aktif. Siswa yang aktif
membuat tugas 35 orang siswa (92%), dan 3 orang siswa (8%) yang
kurang aktif. Selanjutnya, 38 orang siswa (100%) memprsentasikan hasil

diskusi yang telah dikerjakan.

] - A :
| T

2) Deskripsi Tindakan Kedua Siklus II T B050WA |\
Ny
Pada pertemuan kedua siklus Il merupakan tindak lanjut pa~.'1_a1|gj//fb /

T
o

pertemuan pertama pada siklus |l. Sementara pertemuan kedua siklus ll
merupakan tindak lanjut untuk meningkatkan keterampilan berbicara
dengan menggunakan metode CTL.

Hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan kedua siklus |l dapat

dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini.



Tabel 4.9
Aktivitas Guru Pertemuan Keduan Siklus Il
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No

Kegiatan Pembelajaran Keterangan

KM

TLL

Kegiatan Awal
1.

2. Guru mengecek kehadiran siswa

4,

Guru membuka pelajaran dengan v
mengucapkan salam

Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran v
Guru melakukan apersepsi

Kegiatan Inti

1.

menyebutkan pengertian berbicara dan
jenis-jenis berbicara

mengingat pelajaran sebelumnya dari
metode yang telah dikerjakan.

Guru menulis kembali metode seperti
pertemuan sebelumnya

memperhatikan cara menggunakan
metode CTL dalam meningkatkan
keterampilan berbicara

metode CTL yang telah dikeriakan dan
mengarahkan siswa untuk menentukan

ide datam meningkatkan keterampilan

dikerjakan
Guru mengrahkan siswa untuk

Guru mengarahkan siswa untuk v

Guru mengarahkan siswa untuk v

Guru mengarahkan siswa untuk v

Guru mengarahkan siswa untuk melihat | v

berbicara dari metode yang telah v
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membacakan hasil diskusi [ ‘
7. Guru memberikan apresiasi terhadap

siswa

3. | Kegiatan Akhir

1. Guru mengrahkan siswa untuk v
merefieksi
2. Guru memberi pengutan terhadap Y
simpulan siswa v
3. Guru memberikan motivasi kepada
siswa v
4. Guru mengarahkan siswa untuk latihan
dalam meningkatkan kelancaran ),
berbicara metode CTL di rumah
5. Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam
Guru menguasai kelas v
5. | Guru melaksanakan pembelajaran sesuai ,

dengan alokasi waktu yang telah

direncanaka

Dari tabel 4.9 di atas, diperoleh data aktivitas guru pada saat
proses pembelajaran bertangsung pada pertemuan kedua siklus . Pada
pelaksanaan proses pembelajaran secara keseluruhan telah berjalan
secara maksimal, pada tahap kegiatan pertama proses pembelajaran
telah berlangsung secara maksimal. Selanjutnya, pada tahap kegiatan inti
relatif sama dengan tahap kegiatan pertama telah maksimal dan arahan

guru terhadap siswa dalam mengembangkan metode CTL, hingga siswa



21

dalam meningkatkan keterampilan berbicara dengan memerhatikan
metode CTL yang telah dikerjakan. Pada tahap kegiatan inti, proses
pembelajaran telah maksimal pada pembuatan contoh dalam berbicara
dengan memerhatikan kelompok metode CTL. Selanjutnya, pada tahap
kegiatan akhir proses kegiatan belajar sudah berjalan secara maksimal,
yakni pada arahan siswa untuk merefleksi, guru memberikan penguatan
simpulan siswa, dan memotivasi siswa. Pada tahap kegiatan akhir, guru
menguasai kelas dan pelaksanaan pembelajaran dengan alokasi waktu
yang ditetapkan kurang maksimal, karena melebihi waktu yang ditetapkan

yaitu 3 x 40 menit.

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada pertemuan kedua

siklus |l dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini.

Tabel 4. 10
Aktivitas Siswa Pertemuan Keduan Siklus I
No Kegiatan Pembelajaran Keterangan

Aktif | Kurang | Tidak
Aktif | Aktif

1. | Siswa menjawab salam 38% - -

2. | Siswa mendengarkan tujuan
) 35% 3% -
pembelajaran

3. | Siswa memerhatikan penjelasan guru | 38% - -

4. | Siswa mendengar arahan dari guru 38% - -

5. | Siswa memerhatikan Metode CTL 36% 2% -

6. | Siswa membuat tugas dari arahan guru | 38% - -
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7. | Siswa memaparkan hasil diskusi yang 38% A )
telah dikerjakan
8. | siswa mengumpulkan tugas 35% 3% -
9. | Siswa merefleksi pelajaran 34% 4% -
10. | Siswa menjawab salam dari guru 38% - -
1 | )

Dari hasil pengamatan tabel 4.10 di atas, dapat diperoieh aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung pada pertemuan kedua
siklus 1. Pada tahap pertemuan kedua siklus Il teriihat jelas antusias
siswa dalam proses pembeilajaran. Siswa menjawab salam dari guru 38
orang siswa (100%), siswa yang aktif mendengarkan tujuan pembelajaran,
35 orang siswa (92%), dan 3 orang siswa (8%), yang kurang aktif, siswa
yang aktif memerhatikan penjelasan guru 38 orang siswa (100%).
Selanjutnya, siswa memerhatikan siswa mendengar arahan dari guru 38
orang siswa (100%), siswa memerhatikan metode CTL, 38 orang siswa
(100%), siswa yang aktif memaparkan hasil diskusi yang telah dikerjakan
yaitu 38 orang siswa (100%), siswa yang mengumpulkan tugasnya 35
orang siswa (92%) dan 3 orang siswa (8%) yang lupa atau tidak
membawa tugasnya. Selanjutnya, siswa yang aktif merefleksi materi
pelajaran 34 orang siswa (89%) dan siswa yang tidak aktif 4 orang (11%).

Siswa menjawab salam dari guru 38 orang siswa (100%).



e. Refleksi

berbicara siswa malalui metode CTL yang telah dilaksanakan pada
pertemuan ke dua siklus ll. Adapun hasil keterampilan berbicara siswa

melalui metode CTL pada siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut.

Rekapitulasi Nilai Psikomotorik Keterampilan Berbicara Siswa
dengan Menggunakan Metode CTL pada Siklus I

Tabel 4.11

Data kuantitatif pada siklus Il diperoleh dari hasil keterampilan

No | Nama Siswa Nilai
1. Sitti Halisa Abdullah 95
2. Makbul Padmanagara 85
3. Aditya Kendek Ballotimboan 85
4. A. Diat Ahmad 20
5. Muh. Akbar 95
6. Fazdlurrahman 90
7. Raihan Muhammad Agil 80
8. Danu Arya Winata 90
9. Andi Muhammad Fauzan Agung 95
10. Luly Syahrani. H 80
11. Sri Ratna Juwita 85
12. Mutmainnah 75
13. Armin Pageno 90
14, Muh. Zulfadli. Ab 85
18. Musriadi 65
16. Elpiana Ramba Allu 90
17. Nurul Khotimah 85
18. Hasan Syukur 90
19. Nur Aisyah 75

20. Ahmad Raihan 85
21, Fikram 90
22. Nurui Iffah 80
23. Muhammad Rizal 75
24, Andi Muhammad Adriansyah 85
25. Yuliani 80
26. M. Nur Sulaiman. R 85
27. Fadhilah Tri Astuti Nawir 85
28. Muh. Abid Naufal Ramadhan 80




29. Sulkifli Adrian 80
30. Andi Aisyah Syahrani 85
31. Muliana Rahmadani 85
32. Dinda Wahyu Cahyani 90
33. Syahrul Nurdin 85
34. Nur Rahmi Syahrut 85
35. Rama Yudhistira Pamula 80
36. Nur Mauliah 50
37. Kezia Amelia 80
38. Nur Halizah 85
Tabel 4.12
Kategori Penilaian Keterampilan Berbicara Siklus |
No | Interval Nilai Kategori Jumiah Siswa | Persentase
1 80 - 100 Tuntas 34 89%
2 0-79 Tidak Tuntas 4 11%

dalam meningkatkan keterampilan berbicara melalui metode CTL.
Berdasarkan tabel 4.12 di atas (dengan KKM 80) diketahui hasil
keterampilan berbicara siswa melalui metode CTL. Dari 38 jumlah siswa,

ada 34 orang siswa {89%) yang mendapatkan nilai 80 atau lebih, dan 4

Tabel 4.11 di atas berisikan penilaian psikomotorik pekerjaan siswa

orang siswa (11%) yang mendapat nilai di bawah 80. Jadi, berdasarkan

tingkat indikator keberhasilan yang ditetapkan 85%
mendapatkan nilai KKM 80, sebanyak 34 orang siswa (89%) yang

medapatkan nilai KKM 80 atau lebih.

siswa yang

Persentase tersebut telah

memenuhi tingkat indikator keberhasilan yang tetapkan yakni 85%.
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Karena lebih dari 85% siswa yang telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) 80 pada tindakan kedua siklus Il ini, berarti
indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini telah tercapai.

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi tindakan yang telah
dilakukan oleh guru dan respon siswa pada dua kali pertemuan, baik
pertemuan pertama maupun pertemuan kedua pada siklus i dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran berbicara siswa melalui metode CTL
berlangsung dengan maksimal.

Metode CTL dalam pembelajaran berbicara siswa telah
dimaksimalkan oleh guru, baik dari segi materi maupun arahan yang telah
diberikan kepada siswa sehingga mendapatkan respon yang positif dari
siswa yang dilihat pada proses pembelajaran yang telah berlangsung.
Siswa tampak antusias dan bersemangat mengikuti proses pembelajaran
yang telah dilakukan selama dua kali pertemuan.

Dari segi hasil, persentase siswa dalam meningkatkan keterampilan
berbicara dengan menggunakan metode CTL jumlah siswa yang
memunyai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 80 atau lebih dalam
pelaksanaan siklus 1l telah mencapi indikator keberhasilan yang
ditetapkan, yaitu 85%. Dari 38 jumiah siswa, 34 orang siswa (89%) yang
telah mendapatkan nilai 80 ke atas atau lebih dan 4 orang siswa (11%)
yang mendapakan nitai di bawah 80.

Berdasarkan data yang telah didapatkan dalam pembelajaran

keterampilan berbicara dengan menggunakan metode CTL pada

\
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pembelajaran yang dilakukan pada siklus [t dapat disimpulkan telah terjadi
peningkatan. Maka, diputuskan untuk mengakhiri penelitian ini pada

pertemuan kedua siklus 1l.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi tindakan dan hasil belajar
siswa, dapat terlihat bahwa metode Pembelajaran CTL dalam pelajaran
keterampilan berbicara yang guru terapkan dapat meningkatkan
kompetensi belajar siswa kelas VII-7 SMP Negeri 23 Makassar. Dan pada
tes lisan siswa, ketika ditanya terbukti bahwa memang siswa kelas VIi-7
SMP Negeri 23 Makassar dapat ditingkatkan keterampilan berbicara
dengan menggunakan bahasa sendiri dengan baik ketika menggunakan
metode CTL dibandingkan dengan metode lain yang diajarkan oleh
peneliti sebelumnya.

Dari segi hasil persentase jumlah siswa yang memunyai nilai
keterampilan berbicara melalui metode CTL pada siklus | belum mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 85% dari kriteria ketuntasan
minimal 80. Siswa yang mendapatkan nilai 80 atau lebih pada siklus |
sebanyak 13 orang siswa (34%). Sementara siswa yang mendapatkan
nilai di bawah 80 pada siklus | sebanyak 25 orang siswa (66%) dari 38
jumlah keseluruhan siswa. Jadi, berdasarkan indikator keberhasilan yang
ditetapkan 85% siswa mendapatkan nilai 80 atau iebih dinyatakan belum

berhasil.
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Sementara pada pelaksanaan sikius [I dafam pelaksanaan tes
lisan dalam meningkatkan keterampilan berbicara melalui metode CTL
telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu, 85% dari
jumiah keseluruhan siswa yang memunyai nilai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) 80 atau lebih. Siswa yang mendapatkan nilai KKM 80 atau lebih
pada pelaksanaan siklus Il sebanyak 34 orang siswa (89%). Sementara
siswa yang mendapatkan nilai KKM di bawah 80, sebanyak 4 orang siswa
(11%), dari 38 jumiah keseluruhan siswa.

Dari hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan pada siklus Il, dapat
di simpulkan telah terjadi peningkatan. Siswa yang mendapatkan nilai
KKM 80 ke atas dari indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 85%
telah tercapai. Ketidaktercapaian indikator keberhasilan yang ditetapkan
pada siklus 1 terjadi karena penerapan metode CTL dalam proses
pemebalajaran, guru belum menerapkan secara maksimal sehingga
masih banyak siswa yang kurang paham tentang metode CTL dalam
pembelajaran keterampilan berbicara. Sementara ketercapaian indikator
keberhasilan pada siklus |l terjadi karena langkah-langkah metode CTL
dalam pembelajaran keterampilan berbicara telah dimaksimalkan
sehingga indikator keberhasilan yang ditetapkan telah tercapai.

Akhimmya dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan

menggunakan metode CTL dapat meningkatkan pembelajaran

keterampilan berbicara siswa kelas VII-7 SMP Negeri 23 Makassar.
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Dalam penerapan metode CTL ini, guru mata pelajaran bahasa
indonesia di SMP Negeri 23 Makassar berharap segala masalah yang
menghambat peningkatan kompetensi berbicara siswa, khususnya

berbicara lisan di kelas VII-7 SMP Negeri 23 Makassar dapat teratasi.




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan daiam penelitian
ini dapat simpulkan sebagai berikut:Proses pelaksanaan sikius 1 dan Il
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan setiap siklusnya. Siklus il dilakukan
dengan memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi pada saat proses
pembelajaran yang berlangsung pada siklus 1. Ketidakberhasilan pada
pelaksanaan siklus 1 di antaranya (1) pemahaman awal yang diberikan
oleh guru berkenaan dengan metode CT7L belum maksimal, (2) siswa
belum memahami cara mengembangkan metode CTL dari ide yang
dimiliki dan menghubungkan kata yang satu dengan kata yang lain atau
dari metode yang satu ke metode yang fainnya menjadi metode CTL yang
terstruktur. Setelah memaksimalkan proses pembelajaran yang
berlangsung pada siklus Il dengan memperbaiki kesalahan yang terdapat
pada siklus |. Hasil menunjukkan telah terjadi peningkatan pembelajaran
berbicara melalui metode CTL siswa kelas VII-7 SMP Negeri 23
Makassar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan siklus Il ditandai
dengan meningkatnya siswa yang mendapatkan nilai KKM 80. Dari
kondisi siklus |, siswa yang mendapatkan nilai 80 ke atas sebanyak 13
orang siswa (34%), dan siswa yang mendapatkan nilai 80 ke bawah

sebanyak 25 orang siswa (66%). Sementara kondisi siklus 11, siswa yang
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mendapatkan nilai 80 ke atas sebanyak 34 orang siswa (89%), dan siswa

yang mendapatkan nilai 80 ke bawah sebanyak 4 orang siswa (11%) dari

38 jumlah siswa. Dari indikator keberhasilan yang ditetapkan, 85% siswa

yang mendapatkan nilai 80 ke atas dinyatakan berhasil.

B.Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

menyampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini:

1.

Penelitian mengenai berbicara terus dilakukan agar kemampuan siswa
dalam berbicara lebih meningkat sehingga memunculkan siswa yang

berproduktif.

. Peneraapan metode CTL merupakan salah satu altemnatif untuk

meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara karena metode
pembelajaran ini, akan memudahkan siswa dalam berbicara dan
imajinasi serta membantu siswa dalam berpikir kreatif dan lebih

terstruktur.

. Permasalahan dalam berbicara akan terus muncul seiring

perkembangan zaman dan minat siswa itu sendiri terhadap dunia
kebahasaan utamanya berbicara. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik
dengan penelitian mengenai keterampilan berbicara  dapat

menggunakan penelitian ini sebagai bahan referensi.
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Sekolah : SMP Negeri 23 Makassar
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/semester V-7

Alokasi Nama waktu : 2x45 menit (1 x pertemuan)

Standar Kompetensi

Berbicara : 10. Mengungkapkan komentar terhadap informasi dari
berbagai sumber
Kompetensi Dasar

10.2. Memberikan persetujuan/dukungan terhadap artikel yng terdapat
dalam media cetak atau eiektronik.

Indicator

1. Mendata informasi dari sebuah artikel dengan mencantumkan
sumbemya,

2. Merumuskan pokok-pokok persoalan yang menjadi bahan perdebatan
umum di masyarakat (apa isunya, siapa yang memunculkan, kapan
memunjulkan, apa yang menjadi latar belakangnya, dsb.)

3. Memberikan persetujuan/dukungan dengan bukti pendukung ( disertai
dengan alasan).

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mendata informasi dari sebuah artikel dengan
mencaniumkan sumbernya.

2. Siswa dapat merumuskan pokok-pokok persoalan yang menjadi bahan
perdebatan umum di masyarakat (apa isunya, siapa yang
memunculkan, kapan memunculkan, apa yang menjadi latar
belakangnya, dsb).

3. Siswa dapat memberikan persetujuan/dukungan dengan bukti
pendukung (disertai dengan alasan).

\
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Materi Pembelajaran

1. Aturan dalam berdiskusi
2. Materi dari media buku cetak
Metode Pembekalan

1. Observasi
2. Diskusi

Scenario/Langkah-langka Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Awal

1. Menginformasikan SK, KD, indicator, dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.
2. Siswa membentuk kelompok.
3. Guru membagikan materi kepada setiap kelompok.
4. Setiap kelompok materi yang telah dibagikan.
Kegiatan Inti

1. Secara kelompok siswa mempertanggung jawabkan berupa
dukungan/persetujuan terhadap materi yng dibagikan.
2. Hasil dari tiap-tiap siswa didiskusikan dalam kelompok untuk
penyempurnaan hasil tanggapan.
3. Setiap kelompok membacakan materi kemudian kelompok lain
menanggapi
Kegiatan Akhir

1. Menyimpulkan materi pelajaran
2. Mengadakan refleksi
Sumber Bahan

e Sumber : Buku teks

¢ Bahan : Artikel dari internet
Penilaian

a. Teknik : Tes tulisan

b. Bentuk Instrumen : Uraian dan penugasan
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